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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Jaringan Komputer

Perkembangan jaringan komputer diawali pada tahun 1960-an dengan lahirnya konsep timesharing, dimana pengguna dihubungkan ke komputer melalui suatu dumb terminal. Pada tahun 1970-an, teknologi IC (integrated Circuit) dan mikroprosesor mulai berkembang sehingga memungkinkan munculnya komputer pribadi yang dapat ditempatkan di rumah-rumah. Perkembangan teknologi yang pesat ini merubah cara pandang orang tentang komputer. Munculnya teknologi jaringan lokal (Local Area Network-LAN) pada tahun 1980-an melengkapai komputer dengan kemampuan berkomunikasi dengan komputer lainnya.
Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama menggunakan perangkat keras atau perangkat lunak yang terhubung dengan jaringan.

Penggunaan jaringan komputer memiliki beberapa manfaat yang lebih dibandingkan dengan komputer yang berdiri sendiri, baik dalam dunia bisnis, militer, pendidikan dan dalam bidang lainnya. Manfaat dari penggunaan jaringan komputer adalah  sebagai berikut : 

1. Sharing resources. 

Sharing resources bertujuan agar seluruh program, peralatan atau peripheral lainnya dapat dimanfaatkan oleh setiap orang yang ada pada jaringan komputer tanpa terpengaruh oleh lokasi maupun pengaruh dari pemakai.

2. Media komunikasi.

Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pengguna, baik teleconference maupun untuk pengiriman pesan atau informasi yang penting lainnya.

3. Integrasi data.

Pembangunan jaringan komputer dapat mencegah ketergantungan pada komputer terpusat.

4. Pengembangan dan pemeliharaan.

Dengan adanya jaringan komputer ini, maka pengembangan peralatan dapat dilakukan dengan mudah dan hemat biaya.

5. Keamanan data.

Sistem jaringan komputer memberikan perlindungan terhadap data.

6. Sumber daya lebih efisien dan informasi terkini.

Dengan adanya pemakaian sumber daya secara bersama – sama, maka pemakai bisa mendapatkan hasil maksimal dengan kualitas yang tinggi.

2.2. Internet
Internet merupakan sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. Internet menyediakan akses untuk layanan telekomnunikasi dan sumber daya informasi untuk semua pengguna yang tersebar di seluruh dunia. Layanan internet meliputi komunikasi langsung (chat), diskusi (Usenet News, email, milis), sumber daya informasi yang terdistribusi (World Wide Web, Gopher), remote login dan lalu lintas file (Telnet, FTP), dan aneka layanan lainnya.

Jaringan internet bekerja berdasarkan suatu set protokol standar yang digunakan untuk menghubungkan jaringan komputer dan mengalamati lalu lintas dalam jaringan. Protokol ini mengatur format data yang diijinkan, penanganan kesalahan (error handling), lalu lintas pesan, dan standar komunikasi lainnya. Protokol standar pada internet dikenal sebagai Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP). Protokol TCP/IP ini memiliki kemampuan untuk bekerja disegala jenis komputer, tanpa terpengaruh oleh perbedaan perangkat keras maupun sistem operasi yang digunakan.

Sebuah sistem komputer yang terhubung secara langsung ke jaringan memiliki nama domain dan alamat Internet Protocol (IP) dalam bentuk numerik dengan format tertentu sebagai pengenal. Internet juga memiliki gateway ke jaringan dan layanan yang berbasis protokol lainnya.

2.3. Sejarah Internet
Cikal bakal jaringan internet yang kita kenal saat ini pertama kali dikembangkan tahun 1969 dengan nama Advanced Research Projects Agency  Network (ARPANET)  oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. ARPANET dibangun dengan sasaran untuk membuat jaringan komputer yang tersebar untuk menghindari pemusatan informasi di satu titik yang dipandang rawan untuk dihancurkan apabila terjadi peperangan. Dengan cara ini diharapkan apabila satu bagian dari jaringan terputus, maka jalur yang melalui jaringan tersebut secara otomatis dipindahkan ke saluran lainnya.

Di awal 1980-an, ARPANET terpecah menjadi dua jaringan, yaitu ARPANET dan Milnet (sebuah jaringan militer), akan tetapi keduanya mempunyai hubungan sehingga komunikasi antar jaringan tetap dapat dilakukan. Pada mulanya jaringan interkoneksi ini disebut DARPA internet, tapi lama-kelamaan disebut sebagai internet saja. Sesudahnya, internet mulai digunakan untuk kepentingan akademis dengan menghubungkan beberapa perguruan tinggi, masing-masing UCLA, University of California at Santa Barbara, University of Utah, dan Stanford Research Institute. Ini disusul dengan dibukanya layanan Usenet dan Bitnet yang memungkinkan internet diakses melalui sarana komputer pribadi. Protokol standar TCP/IP mulai diperkenalkan pada tahun 1982, disusul dengan penggunaan sistem Domain Name Service (DNS) pada 1984.

Di tahun 1986 lahir National Science Foundation Network (NSFNET), yang menghubungkan para periset di seluruh negeri dengan 5 buah pusat super komputer. Jaringan ini kemudian berkembang untuk menghubungkan berbagai jaringan akademis lainnya yang terdiri atas universitas dan konsorsium-konsorsium riset. NSFNET mulai menggantikan ARPANET sebagai jaringan riset utama di Amerika. Pada bulan Maret 1990 ARPANET secara resmi dibubarkan. Pada saat NSFNET dibangun, berbagai jaringan internasional didirikan dan dihubungkan ke NSFNET. Australia, negara-negara Skandinavia, Inggris, Perancis, jerman, Kanada dan Jepang segera bergabung.

Pada awalnya, internet hanya menawarkan layanan berbasis teks, meliputi remote access, email/messaging, maupun diskusi melalui newsgroup (Usenet). Kemajuan berarti dicapai pada tahun 1990 ketika World Wide Web mulai dikembangkan oleh CERN (Laboratorium Fisika Partikel di Swiss) berdasarkan proposal yang dibuat oleh Tim Berners-Lee. Namun demikian, WWW browser yang bernama baru lahir dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1992 dengan nama Viola. Viola diluncurkan oleh Pei Wei dan didistribusikan bersama CERN WWW.

Terobosan berarti lainnya terjadi pada 1993 ketika InterNIC didirikan untuk menjalankan layanan pendaftaran domain. Bersamaan dengan itu, Gedung Putih (White House) mulai online di internet dan pemerintah Amerika Serikat meloloskan National Information Infrastructure Act. Penggunaan internet secara komersial dimulai pada 1994 dipelopori oleh perusahaan Pizza Hut, dan Internet Banking pertama kali diaplikasikan oleh First Virtual. Setahun kemudian, Compuserve, America Online, dan Prodigy mulai memberikan layanan akses ke internet bagi masyarakat umum.

2.4. Aplikasi Internet
Internet sebenarnya adalah sebuah istilah yang menunjuk kepada sebuah jaringan, bukannya suatu aplikasi tertentu yang bisa langsung kita gunakan. Karenanya, internet tidaklah mepunyai manfaat apa-apa tanpa adanya aplikasi yang sesuai. Internet menyediakan beberapa macam aplikasi yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Setiap aplikasi berjalan diatas sebuah protokol tertentu. Istilah "protokol" di internet mengacu pada satu set aturan yang mengatur bagaimana sebuah aplikasi berkomunikasi dalam suatu jaringan. Sedangkan software aplikasi yang berjalan diatas sebuah protokol disebut sebagai aplikasi client.

2.4.1 World Wide Web (WWW)

Saat ini, WWW atau yang sering disebut sebagai "web" saja adalah salah satu aplikasi internet yang paling populer. Demikian populernya hingga banyak orang yang salah menyamakan web dengan internet. Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah internet webserver dipresentasikan dalam bentuk hypertext. Informasi di web dalam bentuk teks umumnya ditulis dalam format Hypertext Markup Language (HTML). Informasi lainnya disajikan dalam bentuk grafis (dalam format GIF, JPG, PNG), suara (dalam format AU, WAV), dan objek multimedia lainnya (seperti MIDI, Shockwave, Quicktime Movie, 3D World).

Web dapat diakses oleh perangkat lunak web client yang sering disebut sebagai browser. Browser membaca halaman-halaman web yang tersimpan dalam webserver melalui protokol yang disebut Hypertext Transfer Protocol (HTTP).

Sebagai dokumen hypertext, dokumen-dokumen di web biasanya memiliki link (sambungan) dengan dokumen lain, baik yang tersimpan dalam webserver yang sama ataupun yang disimpan dalam webserver lainnya. Link memudahkan para pengakses web berpindah dari satu halaman ke halaman lainnya, dan "berjalan – jalan" dari satu server ke server lain. Kegiatan penelusuran halaman web ini biasa diistilahkan sebagai browsing atau surfing (berselancar). 
Seiring dengan semakin berkembangnya jaringan internet di seluruh dunia, maka jumlah situs web yang tersedia juga semakin meningkat. Hingga saat ini, jumlah halaman web yang bisa diakses melalui internet telah mencapai angka miliaran. Untuk memudahkan penelusuran halaman web, terutama untuk menemukan halaman yang memuat topik-topik yang spesifik, maka para pengakses web dapat menggunakan suatu search engine (mesin pencari) yang disediakan oleh suatu halaman web. Penelusuran berdasarkan search engine dilakukan berdasarkan kata kunci (keyword) yang kemudian akan dicocokkan oleh search engine dengan database (basis data) miliknya. Search engine yang sering digunakan antara lain adalah Google (www.google.com) dan Yahoo (www.yahoo.com).
2.4.2 Internet Relay Chat (IRC)

Layanan IRC, atau yang biasa disebut sebagai chat saja adalah sebuah bentuk komunikasi dengan memanfaatkan jaringan intenet yang menggunakan sarana baris-baris tulisan. Dalam sebuah sesi chat, komnunikasi terjalin melalui saling bertukar pesan-pesan singkat antar pengguna fasilitas ini. Kegiatan ini disebut chatting dan pelakunya disebut sebagai chatter. Kegiatan chatting membutuhkan software yang disebut IRC Client, diantaranya yang paling terkenal dan sering digunakan adalah software mIRC.

Dalam sebuah sesi chatting, para chatter dapat saling berkomunikasi secara berkelompok dalam suatu chat room dengan membicarakan topik tertentu atau berpindah ke modus private untuk mengobrol berdua saja dengan chatter lain.

Belakangan, dengan semakin tingginya kecepatan akses internet, maka aplikasi chat terus dikembangkan hingga komunikasi terjadi tidak hanya melalui tulisan namun juga melalui suara (teleconference), bahkan melalui gambar dan suara sekaligus (videoconference).
2.4.3 Electronic Mail (Email)

Email atau jika diistilahkan dalam bahasa Indonesia, surat elektronik, adalah aplikasi yang memungkinkan para pengguna internet untuk saling berkirim pesan melalui alamat elektronik di internet. Para pengguna email memilki sebuah mailbox (kotak surat) elektronik yang tersimpan dalam suatu mailserver. Suatu Mailbox memiliki sebuah alamat sebagai pengenal agar dapat berhubungan dengan mailbox lainnya, baik dalam bentuk penerimaan maupun pengiriman pesan. Pesan yang diterima akan ditampung dalam mailbox, selanjutnya pemilik mailbox sewaktu-waktu dapat memeriksa isinya, menjawab pesan, menghapus, atau menyunting dan mengirimkan pesan email.

Saat ini, layanan email dapat dibedakan dalam dua basis, yaitu email berbasis client dan email berbasis web. Bagi pengguna email berbasis client, aktifitas penggunaan email dan lainnya dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak email client, misalnya Eudora atau Outlook Express. Perangkat lunak ini menyediakan fungsi-fungsi penyuntingan dan pembacaan email secara offline (tidak tersambung ke internet), dengan demikian, biaya koneksi ke internet dapat  lebih hemat. Koneksi hanya diperlukan untuk melakukan pengiriman (send) atau menerima (recieve) email dari mailbox. Sebaliknya, bagi pengguna email berbasis web, seluruh kegiatan penggunaan email harus dilakukan melalui suatu situs web. Dengan demikian, untuk menggunakannya haruslah dalam keadaan online. Alamat email dari ISP (Internet Service Provider) umumnya berbasis client, sedangkan email berbasis web biasanya disediakan oleh penyelenggara layanan email gratis seperti YahooMail (mail.yahoo.com).

Beberapa pengguna email dapat membentuk komunitas tersendiri yang diwakili oleh sebuah alamat email. Setiap email yang ditujukan ke alamat email komunitas akan secara otomatis diteruskan ke alamat email seluruh anggotanya. Komunitas semacam ini disebut sebagai milis (mailing list). Milis biasanya dimanfaatkan untuk keperluan diskusi atau pertukaran informasi.

Pembentukan sebuah milis biasanya didirikan atas dasar kesamaan minat atau kepentingan diantara para anggotanya. Saat ini, salah satu server milis yang cukup terkenal dan banyak digunakan adalah Yahoogroups (www.yahoogroups.com).
2.4.4 File Transfer
Fasilitas ini memungkinkan para pengguna internet untuk melakukan pengiriman (upload) atau menyalin (download) sebuah file antara komputer lokal dengan komputer lain yang terhubung dalam jaringan internet. Protokol standar yang digunakan untuk keperluan ini disebut sebagai File Transfer Protocol (FTP).

FTP umumnya dimanfaatkan sebagai sarana pendukung untuk kepentingan pertukaran maupun penyebarluasan sebuah file melalui jaringan internet. FTP juga dimanfaatkan untuk melakukan prose upload suatu halaman web ke webserver agar dapat diakses oleh pengguna internet lainnya.

Secara teknis, aplikasi FTP disebut sebagai FTP client, Aplikasi-aplikasi ini umumnya dimanfaatkan untuk transaksi FTP yang bersifat dua arah (active FTP). Modus ini memungkinkan pengguna untuk melakukan baik proses upload maupun proses download. Tidak semua server FTP dapat diakses dalam modus active. Untuk mencegah penyalahgunaan -- yang dapat berakibat fatal bagi sebuah server FTP -- maka pengguna FTP untuk modus active harus memiliki hak akses untuk mengirimkan file ke sebuah server FTP. Hak akses tersebut berupa sebuah login name dan password sebagai kunci untuk memasuki sebuah sistem FTP server. Untuk modus passive, selama memang tidak ada restriksi dari pengelola server, umumnya dapat dilakukan oleh semua pengguna dengan modus anonymous login (log in secara anonim). Kegiatan mendownload software dari internet misalnya, juga dapat disebut sebagai passive FTP.
2.4.5 Remote Login
Layanan remote login berdasar pada program atau protokol yang menyediakan fungsi yang memungkinkan seorang pengguna internet untuk mengakses (login) sebuah terminal (remote host) dalam jaringan internet. Dengan memanfaatkan remote login, seorang pengguna internet dapat mengoperasikan sebuah host dari jarak jauh tanpa harus secara fisik berhadapan dengan host bersangkutan. Dari jarak jauh pengguna internet dapat melakukan pemeliharaan (maintenance), menjalankan sebuah program atau malahan menginstall program baru di remote host. 

Protokol yang umum digunakan untuk keperluan remote login adalah Telecommunications Network (Telnet). Telnet dikembangkan sebagai suatu metode yang memungkinkan sebuah terminal mengakses resource milik terminal lainnya (termasuk hard disk dan program-program yang terinstall didalamnya) dengan cara membangun link melalui saluran komunikasi yang ada, seperti modem atau network adapter. Dalam hal ini, protokol Telnet harus mampu menjembatani perbedaan antar terminal, seperti tipe komputer (perangkat keras) maupun sistem operasi yang digunakan. 

Aplikasi Telnet umumnya digunakan oleh pengguna teknis di internet. Dengan memanfaatkan Telnet, seorang administrator sistem dapat terus memegang kendali atas sistem yang ia operasikan tanpa harus mengakses sistem secara fisik, bahkan tanpa terkendala oleh batasan geografis. 

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penggunaan remote login, khususnya Telnet, sebenarnya mengandung resiko, terutama dari tangan-tangan jahil yang banyak berkeliaran di internet. Dengan memonitor lalu lintas data dari penggunaan Telnet, para cracker dan hacker dapat memperoleh banyak informasi dari sebuah host, dan bahkan mencuri data-data penting sepert login name dan password untuk mengakses ke sebuah host. Kalau sudah begini, mudah saja bagi mereka-mereka ini untuk mengambil alih sebuah host. Untuk memperkecil resiko ini, maka telah dikembangkan protokol secure shell (SSH) untuk menggantikan Telnet dalam melakukan remote login. Dengan memanfaatkan SSH, maka paket data antar host akan dienkripsi (diacak) sehingga apabila "disadap" tidak akan menghasilkan informasi yang berarti bagi pelakunya.
2.5. Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP)
Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) adalah sekumpulan protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung di internet berkomunikasi dengan protokol ini. Karena menggunakan protokol yang sama maka perbedaan jenis komputer (perangkat keras) dan sistem operasi tidak menjadi masalah.
Perkembangan protokol TCP/IP yang diterima luas dan praktis menjadi standar de facto jaringan komputer berkaitan dengan ciri-ciri yang terdapat pada protokol itu sendiri, yaitu : 

1. Protokol TCP/IP dikembangkan menggunakan standar protokol terbuka (open system).
2. TCP/IP dikembangkan dengan tidak bergantung pada perangkat lunak atau perangkat keras tertentu.

3. Pengembangan TCP/IP dilakukan dengan konsensus dan tidak bergantung pada vendor tertentu.

4. TCP/IP independen terhadap perangkat keras jaringan dan dapat dijalankan pada jaringan Ethernet, Token Ring, jalur telepon Dial-up dan praktis jenis media transmisi apapun.

5. Pengalamatan TCP/IP bersifat unik dalam skala global. Dengan cara ini, komputer dapat saling terhubung walaupun jaringannya seluas internet sekarang ini.

2.6. Penampil Karakter Bergerak (Moving Character Display)

Penampil karakter bergerak (moving character display) adalah sebuah alat yang terdiri dari komponen layar untuk menampilkan karakter dan komponen penggerak/pengontrol (Driver/controller). Kedua komponen tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Layar yang dimaksud bisa berupa LCD (Liquid Crystal Display) ataupun layar yang terdiri dari susunan dioda pemancar cahaya / LED (Light Emiting Dioda). Susunan LED yang menyala akan terlihat kontras dengan LED yang tidak menyala, ini akan menyebabkan munculnya citra dalam bentuk karakter. Adapun kontroler bertugas untuk menentukan tampilan pada layar, karakter yang akan ditampilkan dan mode-mode tampilannya.


Mikrokontroler banyak digunakan untuk aplikasi ini. Selain efisiensi dan fleksibilitasnya, penggunaan mikrokontroler juga dapat mengurangi biaya proyek. Hampir semua mikrokontroler pada saat ini telah dilengkapi dengan antar muka komunikasi serial (Serial Communication Interface (SPI)) yang terpadu. Hal tersebut akan memudahkan pembuat aplikasi karena untuk melakukan komunikasi serial pada mikrokontroler tidak diperlukan lagi menghubungkannya misalnya dengan IC 16550 – jenis IC UART (alat untuk melakukan konversi data paralel menjadi data serial) yang banyak digunakan termasuk dalam kanal  serial komputer .


Dalam aplikasi penampil karakter bergerak (moving character display) mikrokontroler bertindak sebagai penggerak dan pengontrol tampilan. Tersedianya antarmuka komunikasi serial pada mikrokontroler dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi dengan komputer misalnya untuk menerima susunan karakter yang akan ditampilkan, menentukan mode tampilan dan lain-lain. 

Karakter yang akan ditampilkan pada moving character display dinyatakan dalam bentuk matrik 7 baris x 5 kolom. Beberapa karakter ASCII mungkin tidak dapat dimunculkan, tapi kebanyakan bisa. Hal tersebut tidak mempengaruhi penyampaian informasi yang akan ditampilkan. 

Sebagai contoh untuk menampilkan karakter ‘A’ dengan kode ASCII #41 hex = 65 desimal, pada display akan ditampilkan seperti :

	1
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	 
	 
	 
	 
	 

	
	1
	2
	3
	4
	5


Gambar II.1. Tampilan karakter ‘A’ pada display

Kontroller yang digunakan harus mampu melakukan konversi data karakter ASCII ke bentuk tampilannya.

2.7. Basis Data

Basis Data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis bisa diartikan sebagai markas atau gudang, tempat berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan lain sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.
Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti :

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali arsip/data. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan lemari dari besi atau lemari dari kayu sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan media penyimpanan elektronis seperti disk (disket, harddisk ataupun CD). Hal ini merupakan konsekuensi logis, karena lemari arsip langsung dikelola/ditangani oleh manusia, sementara basis data dikelola/ditangani melalui peralatan alat/mesin pintar elektronis (yang kita kenal sebagai komputer). Perbedaan media ini yang selanjutnya melahirkan perbedaan-perbedaan lain yang menyangkut jumlah dan jenis metoda/cara yang dapat digunakan dalam upaya penyimpanan.
Perlu diperhatikan bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Kita dapat menyimpan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolah kata), file lembar kerja (spread sheet), dan lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data. Karena di dalamnya tidak ada pemilihan dan pengelompokan data sesuai jenis/fungsi data, sehingga akan menyulitkan pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan / pemilihan / pengelompokan / pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi/jenisnya. Pemilihan / pengelompokan / pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file/tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom/filed-filed data dalam setiap file/tabel.
2.7.1. Operasi Dasar Basis Data

Di dalam sebuah disk, basis data dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan. Didalam sebuah disk, kita dapat pula menempatkan beberapa basis data. Sementara dalam sebuah basis data, kita dapat menempatkan satu atau lebih file/tabel. Pada file/tabel inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatkan. Setiap basis data umumnya dibuat untuk mewakili sebuah semesta data yang spesifik. Misalnya, ada basis data kepegawaian, basis data akademik, basis data inventori (pergudangan), dan sebagainya. Sementara dalam basis data akademik, misalnya, kita dapat menempatkan file mahasiswa, file mata_kuliah, file dosen, file jadwal, file kehadiran, file nilai, dan seterusnya.
Karena itu, operasi-operasi dasar yang dapat kita lakukan berkenaan dengan basis data dapat meliputi :
1. Pembuatan basis data baru (create database),

yang identik dengan pembuatan atau pengadaan lemari arsip baru.

2. Penghapusan basis data (drop database),
yang identik dengan pemusnahan atau penghancuran lemari arsip (sekaligus  isinya, jika ada).
3. Pembuatan file/tabel baru ke dalam suatu basis data (create table),
yang identik dengan penambahn map arsip baru ke dalam sebuah lemari arsip yang telah ada.

4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table),
Yang identik dengan pemusnahan/penghancuran map  arsip lama yang ada di sebuah lemari arsip
5. Penambahan/pengisisan data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data (insert)
yang identik dengan penambahan lembaran arsip ke sebuah map arsip.
6. Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search),
yang identik dengan pencarian lembar arsip dari sebuah map arsip
7. Pengubahan data dari sebuah file/table (update),
yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip di sebuah map arsip.

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete),
Yang identik dengan penghancuran sebuah lembar arsip yang ada di sebuah map arsip.

Operasi yang berkenaan dengan pembuatan objek (basis data dan tabel) merupakan operasi awal yang hanya dilakukan sekali dan berlaku seterusnya. Sedangkan operasi-operasi yang berkaitan dengan isi tabel (data) merupakan operasi rutin yang akan berlangsung berulang-ulang dan karena itu operasi-operasi inilah yang lebih tepat mewakili aktivitas pengelompokan (management) dan pengolahan (processing) data dalam basis data.
2.7.2. Objektif Basis Data
Tujuan awal dan utama dalam pengolahan data dalam sebuah basis data adalah agar kita dapat memperoleh/menemukan kembali data (yang kita cari) dengan mudah dan cepat. Disamping itu, pemanfaatan basis data untuk pengolahan data, juga memiliki tujuan-tujuan lain.
Secara lebih lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut ini :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah, daripada jika kita menyimpan data secara manual atau secara elektronis.
2. Efesiensi ruang penyimpanan (Space)
Karena keterkaitan yang erat antara kelompok dan data dalam sebuah basis data, maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada. Banyaknya redudansi ini tentu akan memperbesar ruang penyimpanan yang harus disedikan. Dengan basis data, efesiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan jumlah redudansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi antar kelompok data yang saling berhubungan.
3. Keakuratan (Accuracy)
Pemanfaatan pengkodean atau relasi antar data bersama dengan penerapanpenerapan aturan/batasan (constraint) tipe data, domain data, keunikan data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pemasukan/ penyimpanan data.
4. Ketersediaan (Availability)
Pertumbuhan data (jumlah atau jenisnya) sejalan dengan waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data itu selalu kita gunakan/butuhkan. Karena itu kita dpat memilih adanya data utama/master/referensi, data transaksi, data histori hingga data kadaluarsa. Data yang jarang atau bahkan tidak pernah lagi kita digunakn, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif (menjadi off-line) baik dengan cara penghapusan atau dengan memindahkan ke media penyimpanan off-line (seperti removable disk atau tape). Di sisi lain, karena kepentingan pemakaian data, sebuah basis data dapat memiliki data yang disebar di banyak lokasi geografis. Data nasabah sebuah bank, misalnya, dipisah-pisah dan disimpan di lokasi yang sesuai dengan keberadaan nasabah. Dengan pemanfaatan teknologi jaringan komputer, data yang berada disuatu lokasi/cabang, dapat juga diakses (menjadi tersedia/availale) bagi lokasi/cabang lain.
5. Kelengkapan (Completeness)
Lengkap atau tidaknya data yang kita kelola dalam sebuah basis data bersifat relatif (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu). Bila seorang pemakai sudah menganggap data yang dipelihara sudah lengkap, maka pemakai yang lain belum tentu berpendapat sama. Atau, yang sekarang dianggap sudah lengkap, belum tentu dimasa yang akan datang juga demikian. Dalam sebuah basis data, disamping data kita juga harus menyimpan struktur (baik yang mendefinisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari tiap objek, seperti struktur file/tabel atau indeks). Untuk mengakomodasikan kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka kita tidak hanya dapat menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambahan field-filed baru pada suatu tabel.
6. Keamanan (Security)
Memang ada sejumlah sistem (aplikasi) pengolahan basis data yang tidak menerapkan aspek keamanan dalam penggunaan basis data. Tetapi untuk sistem yang besar dan serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan dengan ketat. Dengan begitu, kita dapat menentukan siapa-siapa saja (pemakai) yang boleh menggunakan basis data beserta objek-objek didalamya dan menentukan jenis-jenis operasi yang boleh dilakukannya.
7. Kebersamaan pemakaian (Sharability)
Pemakai basis data sering kali tidak terbatas pula satu pemakai saja, atau di suatu lokasi saja atau oleh satu sistem/aplikasi saja. Data pegawai dalam basis data kepegawaian, misalnya, dapat digunakan oleh banyak pemakai, dari sejumlah departemen  dalam perusahaan atau oleh banyak sistem (sistem penggajian, sistem akuntansi, sistem inventori, dan sebaginya). Basis data yang dikelola oleh sistem (aplikasi) yang mendukung lingkungan multiuser, akan memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan) atau kondisi deadlock (karena ada banyak pemakai yang saling menunggu untuk menggunnakan data).
2.8. Sistem Basis Data
Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa pemakai dan/atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut.
2.8.1. komponen Sistem Basis Data
2.8.1.1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang biasanya terdapat dalam sebuah sistem basis data adalah :

a. Komputer (satu untuk sistem yang stand-alone atau lebih dari satu untuk sistem jaringan)
b. Memori sekunder yang on-line (Harddisk)
c. Memori sekunder yang off-line (Removable Disk) untuk keperluan backup data
d. Media/perangkat komunikasi (untuk sistem jaringan)
2.8.1.2. Sistem Operasi (Operating Sistem)
Secara sederhana, Sistem Operasi merupakan program yang mengaktifkan/memfungsikan sistem komputer, mengendalikan seluruh sumber daya (resource) dalam komputer dan melakukan operasi-operasi dasar dalam komputer (operasi I/O, pengelolaan file, dan lain-lain). Sejumlah Sistem Operasi yang banyak digunakan seperti MS-Windows 98, MS-Windows 98 SE, MS-Windows ME (untuk Komputer stand-alone atau untuk komputer client dalam sistem jaringan) atau Novel-Netware, MS-Windows NT, Unix, dan Suns-Solaris (untuk komputer server dalam sistem jaringan). Program penelola basis data hanya dapat aktif (running) jika Sistem Operasi yang dikehendakinya (sesuai) telah aktif.
2.8.1.3. Basis Data (Database)

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis data dapat berisi/memiliki sejumlah objek basis data (seperti file/table, indeks, dan lain-lain). Di samping berisi/menyimpan data, setiap basis data jika mengandung/menyimpan definisi struktur (baik untuk basis data maupun objek-objeknya secara detail).
2.8.1.4. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS)
Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah Perangkat Lunak (Sistem) yang khusus/spesifik. Perangkat lunak inilah (disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanismepengamanan data, pemakaian data secara bersamaan, pemaksaan keakuratan/konsistensi data, dan sebagainya.
Perangkat lunak yang termasuk DBMS aeperti dBase III+, dBase IV, FoxBase, Rbase, MS-Access dan Borland-Paradox (untuk kelas sederhana) atau Borland-Interbase, MS-SQL Server, CA-Open Ingres, Oracle, Informix dan Sybase (untuk kelas kompleks/berat).
2.8.1.5. Pemakai (User)

Ada beberapa jenis/type pemakai terhadap suatu sistem basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem :
1. Programer Aplikasi

Pemakai yang berinteraksi dengan basis data melalui Data Manipulation Language (DML), yang disertakan (embedded) dalam program yang ditulis dalam bahasa pemrograman induk (seperti C, Pascal, Cobol, dan lain-lain)

2. User Mahir (Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa menulis modul program. Mereka menyatakan query (untuk akses data) dengan bahasa query yang telah disediakan oleh DBMS.
3. User Umum (End User/Naive User)
Pemakai yang berinteraksi dengan sistem basis data melalui pemanggilan suatu program aplikasi permanen (executable program) yang telah ditulis/disediakan sebelumnya.
4. User Khusus (Specialiez User)

Pemakai yang menulis aplikasi basis data non konvensional, tetapi untuk keperluan-keperluan khusus, seperti untuk aplikasi AI, Sistem Pakar, Pengolahan Citra, dan lain-lain, yang bisa saja mengakses basis data dengan/tanpa DBMS yang bersangkutan.
Untuk sebuah sistem basis data yang stand-alone, maka pada suatu saat hanya ada satu pemakai yang dapat bekerja. Sedangkan untuk sistem basis data dalam jaringan, maka pada suatu saat ada banyak pemakai yang dapat berhubungan (menggunakan) basis data yang sama. Pilihan untuk stand-alone atau jaringan (multiuser) tergantung pada (ditentukan oleh) kebutuhan pemakai, perangkat keras yang tersedia, sistem operasi yang digunakan, serta DBMS yang dipilih.
2.8.1.6. Aplikasi (Perangkat Lunak) Lain

Aplikasi (perangkat lunak) lain ini bersifat opsional. Artinya, ada atau tidaknya tergantung kebutuhan kita. DBMS yang kita gunakan lebih berperan dalam pengorganisasian data dalam basis data, sementara bagi pemakai basis data (khususnya yang menjadi end-user/naive-user) dapat dibuatkan/disediakan program khusus/lain untuk melakukan pengisian, pengubahan dan pengambilan data. Program ini ada yang sudah disediakan bersama dengan DBMS-nya, ada juga yang harus dibuat sendiri dengan menggunakan aplikasi lain yang khusus untuk itu (development tools).
2.8.2. Abstraksi Data
Salah satu tujuan DBMS adalah untuk menyediakan fasilitas/antar muka (interface) dalam melihat/menikmati data (yang lebih ramah/user oriented) kepada pemakai/user. Untuk itu, sistem tersebut akan menyembunyikan detail tentang bagaimana data disimpan dan dipelihara. Karena itu, seringkali data yang terlihat oleh pemakai sebenarnya berbeda dengan yang tersimpan secara fisik. Abstraksi data merupakan tingkatan/level dalam bagaimana melihat data dalam sebuah basis data.

Ada 3 level absraksi data :

1. Level Fisik (Physical Level)

Merupakan level terendah dalam abstraksi data, yang menunjukkan bagaimana sesungguhnya data disimpan. Pada level ini kita berurusan dengan data sebagai teks, sebagai angka, atau bahkan sebagai himpunan bit data.
2. Level Lojik/Konseptual (Conseptual Level)

Merupakan level berikutnya dalam abstraksi basis data yang menggambarkan data apa yang sebenarnya (secara fungsional) disimpan dalam basis data dan hubungannya dengan data lain. Pemakai pada level ini yang, misalnya, mengetahui bahwa data pegawai disimpan/direprentasikan dalam file/tabel, seperti file pribadi, file pendidikan, file pekerjaan, file keluarga dan sebagainya.
3. Level Penampakan  (View Level)

Merupakan level tertinggi dari abstraksi data yang hanya menunjukkan sebagian dari basis data. Banyak user dalam sistem basis data tidak akan terlibat (concern) dengan semua data/informasi yang ada/disimpan. Para user umumnya hanya hanya membutuhkan sebagian data/informasi dalam basis data yang kemunculannya dimata pemakai diatur oleh aplikasi end-user. Aplikasi ini juga yang mengkonversi data asli/fisik menjadi data bermakna/lojik pada pemakai.
2.8.3. Bahasa Basis Data (Database Language)
DBMS merupakan perantara bagi pemakai dengan basis dalam disk. Cara berinteraksi/berkomunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perushaan pembuat DBMS. Bahasa itu dapat kita sebut sebagai Bahasa Basis Data yang terdiri atas sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan user dan dikenali/diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu aksi/pekerjaan tertentu. Contoh-contoh bahasa basis data adalah SQL, dBase, QUEL dan sebagainya.
Sebagai Bahasa Basis Data biasanya dapat dipilih ke dalam dua bentuk, yaitu :

1. Data Definition Language (DDL) dan
2. Data Manipulation Language (DML)

2.8.3.1. Data Definition Language (DDL)
Struktur/skema basis data yang menggambarkan/mewakili desain basis data secara keseluruhan dispesifikasi dengan bahasa khusus yang disebut Data Definition Language (DDL). Dengan bahasa inilah kita dapat membuat tabel baru, membuat indeks, mengubah tabel, menentukan struktur penyimpanan tabel, dan sebagainya. Hasil dari kompilasi perintah DDL adalah kumpulan tabel yang tersimpan dalam file khusus yang disebut Kamus Data (Data Dictionary).
Kamus Data merupakan suatu metadata (superdata) yaitu data yang mendeskripsikan data sesungguhnya. Kamus Data ini akan selalu diakses dalam suatu operasi basis data sebelum suatu file data yang sesungguhnya diakses.
2.8.3.2. Data Manipulation Language (DML)
Merupakan bentuk Bahasa Basis Data yang berguna untuk melakukan manipulasi dan pengambilan data pada sustu basis data. Manipulasi data dapat berupa :
1. Penyisipan/Penambahan data baru kedalam suatu basis data.

2. Penghapusan data dari suatu basis data.

3. Pengubahan data di suatu basis data.

Pada level fisik, kita harus mendefinisikan algoritma yang memungkinkan pengaksesan yang efisien terhadap data. Pada level yang lebih tinggi, yang dipentingkan bukan hanya efisiensi akses, tetapi juga efisiensi interaksi manusia (pemakai) dengan sistem (kemudahan permintaan akses).
Data Manipulation Language (DML) merupakan bahasa yang bertujuan memudahkan pemakai untuk mengakses data sebagaimana direpresentasikan oleh model data. Ada 2 jenis DML, yaitu :

1. Prosedural, yang mensyaratkan agar pemakai menentukan, data apa yang diinginkan serta bagaimana cara mendapatkannya.

2. Nonprosedural, yang membuat pemakai dapat menentukan data apa yang diinginkan tanpa menyebut bagaimana cara mendapatkannya.
2.8.4. Struktur Sistem Keseluruhan
Sebuah sistem pengolahan basis data (DBMS) umumnya memiliki sejumlah komponen fungsional (modul) seperti :
a. File Manager, yang mengelola alokasi ruang dalam disk dan struktur data yang dipakai untuk merepresentasikan informasi yang tersimpan dalam disk.

b. Database Manager, yang menyediakan interface antara low-level yang ada di basis data dengan program aplikasi atau query yang diberikan kesistem.
c. Query Processor, yang menerjemahkan perintah-perintah dalam query language ke perintah low-level yang dapat dimengerti oleh database manager. Di samping itu, Query processor akan mentransformasikan permintaan user kebentuk yang lebih efisien, sehingga query bisa lebih efektif.
d. DML Precompiler, yang mengkonfersi perintah DML yang ditambahkan dalam sebuah program aplikasi ke pemanggilan prosedur normal dalam bahasa induk. Precompiler ini akan berinteraksi dengan query processor.
e. DDL Compiler, yang mengkonversi perintah-perintah DDL kedalam sekumpulan tabel yang mengandung metadata. Tabel-tabel ini kemudian disimpan dalam kamus data.
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